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Abstract. This study aims to describe the ability to write experience stories in Makassar language 

for Grade VIII students of SMP Negeri 1 Takalar, Takalar Regency. This research is quantitative 

descriptive. The research variable is the ability to write experience stories in Makassar language for 

class VIII students of SMP Negeri 1 Takalar, Takalar Regency. The population in this study were 

students of class VIII SMP Negeri 1 Takalar and the research sample was students of class VIII 2 

SMP Negeri 1 Takalar, Takalar Regency. The data collection technique used was a written test 

technique. Data analysis techniques according to Sugiyono, 2011: 49 namely: (1) making a list of 

raw scores, (2) making distributions of frequencies and average scores, (3) making tables of 

classifying student abilities. The results of this study indicate that students' scores on the ability to 

write experiential stories in Makassar language are inadequate because the average value of the 

entire sample is only 67.5 not achieving an ability score that is above 75 which shows that the 

sample obtaining a score of 75-100 totaled 11 students (35.48%) and the sample obtaining a score 

of 0-74 totaled 20 students (64.52%). This shows that the ability to write experiences in Makassar 

language, class VIII students of SMP Negeri 1 Takalar, Takalar Regency, are categorized as 

incapacitated. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Makassar berkedudukan sebagai bahasa Daerah. Kedudukan ini 

berdasarkan kenyataan bahwa bahasa Makassar menjadi bahasa pengantar dan 

penghubung antar penutur bahasa Makassar dan sekaligus sebagai pendukung 

kebudayaan masyarakat Sulawesi Selatan umumnya dan masyarakat kota Makassar 

khususnya. Hal ini terlihat pada penggambaran mengenai masyarakat Makassar, yang 

dalam tradisi sikap, serta bahasa merupakan hal yang membedakannya dengan kesatuan 

masyarakat lainnya. Walaupun dalam banyak tulisan, kelompok masyarakat Makassar ini 

disebut suku Makassar. Meskipun demikian, secara luas di masyarakat, kedua suku besar 

yang bermukim di Sulawesi Selatan, suku Bugis dan suku Makassar, lebih lazim disatukan 

menjadi suku Bugis-Makassar. Dalam kenyataannya, memang tidak banyak perbedaan, 

yang menonjol hanyalah pada bahasa yang digunakannya. Oleh karena itu, sebutan 

tentang masyarakat Makassar lebih sering dikaitkan dengan penutur bahasa 

Makassar.Keterampilan berbahasa memiliki empat aspek yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menulis merupakan salah satu dari keempat keterampilan 

berbahasa yang dipelajari di Sekolah. Menulis sangat berkaitan erat dengan empat aspek 

ini meskipun memiliki ciri-ciri tertentu. Oleh karena itu, menulis merupakan keterampilan 

bersifat produktif, yakni menghasilkan karya yang merupakan buah pemikiran. 

Mengungkapkan apa yang dipikirkan ke dalam bentuk tulisan itu tidak mudah. Hal itu 

disebabkan menulis merupakan keterampilan yang menuntut sejumlah kemampuan dan 

persyaratan. 

Fenomena menulis cerita pengalaman pribadi dalam bahasa Makassar pada 

umumnya siswa tingkat SMP masih mengalami kesulitan unuk menuangkan ide, gagasan, 

pikiran, perasaan, dan sebagainya dengan menggunakan ragam bahasa tulis dengan baik 

dan benar. Selain itu siswa sulit menulis ide atau gagasan menjadi sebuah cerita terutama 

menggunakan bahasa Makassar, hal tersebut terjadi karena pada saat ini, sudah banyak 

siswa yang melupakan atau tidak tahu berbahasa Makassar dengan baik, serta 

ketidaktahuan menulis ide yang ada difikirannya karena tidak mengingat pengalamannya. 

Seringnya peristiwa kurang mampu mengingat pengalaman yang pernah dialami dan 

menggunakan bahasa Makassar tersebut didengar atau dilihat oleh calon peneliti ini 

penting untuk dilakukan agar siswa dapat menjadikan pengalamannya sebagai suatu 

pelajaran, peringatan, dan motivasi dalam menyikapi dirinya dikemudian hari, dan juga 

siswa bisa mengetahui pentingnya bahasa Makassar. 

Dalam kurikulum yang digunakan sekolah khususnya pembelajaran bahasa 

Makassar, siswa diharapkan dapat menulis cerita berdasarkan peristiwa yang telah dialami. 

Namun kenyatannya kemampuan menulis cerita pengalaman dalam bahasa Makassar 

sebagian besar masih belum bisa dikatakan sesuai dengan tujuan yang kita harapkan. Hal 

ini dibuktikan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

hasil menulis cerita pengalaman masih kurang terpenuhi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, karena 

penelitian ini di gunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau angka 

dalam statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian 

deskriptif kuantitatif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah bentuk tes berupa tertulis yakni siswa menulis tes cerita pengalaman dalam 

bahasa Makassar dengan tema yang telah ditentukan menggunakan kata-kata sendiri. 

Waktu menulis cerita pengalaman yaitu 2 × 45 menit disesuaikan dengan pelaksanaan 

jam pelajaran bahasa Daerah. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes tertulis data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik statistik 

deskrptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diolah dan dianalisis adalah data skor mentah hasil penugasan 

kemampuan menulis cerita pengalaman dalam bahasa Makassar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Takalar Kabupaten Takalar. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data 

yaitu membuat daftar skor mentah, membuat distribusi frekuensi dari skor mentah dan 

membuat tabel klasifikasi kemampuan siswa. 

 

Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan Menulis Cerita Pengalaman dalam Bahasa Makassar Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Takalar 

 

Interval Nilai 

Berdasarkan 

KKM 

Kategori 

Kemampuan 

Frekuensi Persentase Nilai Rata- 

rata 

75-100 Mampu 11 35,48 %  

 

67.5 0-74 Tidak mampu 20 64,52 % 

JUMLAH 31 100 
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Berdasarkan tabel 1  diatas dapat diketahui bahwa kemampuan nilai rata-rata untuk 

keseluruhan sampel yaitu 67.5 dengan sampel yang memperoleh nilai 75-100 berjumlah 

11 siswa (35,48%) yang berada pada kategori mampu, sedangkan siswa yang memperoleh 

nilai 0-74 berjumlah 20 siswa (64,52% ) yang berada pada kategori tidak mampu. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Takalar Kabupaten Takalar 

dikategorikan tidak mampu, terlihat dari nilai persentase siswa yang diperoleh tidak 

mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu kurang dari 75% mendapatkan nilai 75 ke atas. 

Hasil analisis data kemampuan menulis cerita pengalaman dalam bahasa Makassar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Takalar Kabupaten Takalar dikategorikan tidak mampu. Hal 

ini terbukti dari perolehan nilai rata-rata untuk keseluruhan siswa hasil penugasan yaitu 

67.5. Sampel yang memperoleh nilai 75-100 belum memenuhi kriteria tingkat kemampuan 

siswa mencapai standar yang telah ditetapkan yaitu 75%. Adapuun siswa yang mendapat 

nilai 75-100 berjumlah 11 siswa (35,48%) yang berada pada kategori mampu dan siswa 

yang mendapat nilai 0-74 berjumlah 20 siswa (60,52%) yang berada pada kategori tidak 

mampu. 

Diketahui hasil dari penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Takalar Kabupaten 

Takalar pada kemampuan menulis cerita pengalaman dalam bahasa Makassar berada 

pada kategori tidak mampu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat berbagai 

hal yang menjadi hambatan kemampuan siswa dalam menulis cerita pengalaman dalam 

bahasa Makassar sehingga berada pada kategori tidak mampu. Rendahnya nilai siswa 

dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap menulis cerita pengalaman 

dalam bahasa Makassar mulai dalam menentukan tema, kelengkapan unsur cerita 

pengalaman (5W+1H), pilihan kata, penggunaan ejaan/tanda baca, dan penggunaan 

kalimat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa perolehan nilai siswa pada kemampuan menulis cerita pengalaman 

dalam bahasa Makassar tidak mampu karena nilai rata-rata keseluruhan sampel yaitu 

hanya 67.5 tidak mencapai nilai kemampuan yaitu di atas 75 yang menunjukkan bahwa 

sampel yang memperoleh nilai 75-100 berjumlah 11 siswa (35,48%) dan sampel yang 

memperoleh nilai 0-74 berjumlah 20 siswa (64,52%). Hal ini menunjukkan bahwa pada 

kemampuan menulis cerita pengalaman dalam bahasa Makassar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Takalar Kabupaten Takalar dikategorikan tidak mampu. 
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